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Abstract

Background: In Indonesia, the number of diabetics continues to increase from 10.7
million people in 2019 to 19.5 million people in 2021. Indonesia is ranked fifth with the
highest number of diabetics in the world. The increase un the number of people eith type-
2 diabetes 1s due to socio-economic, demographic, environmental and genetic factors.
Objective: To find out the patient's perception of type 2 DM about dm management
during the covid-19 pandemic. Method: The type of research used in this study is
qualitatively descriptive with a phenomenological approach. The sampling process in this
study was carried out by purposive sampling while the data retrieval process was done
by interview method (indepth interview) and for the length of the interview on each
participant which is between 30-45 minutes. Fach participant in the study will only be
interviewed once and will not be re-interviewed. In this study, data saturation occurred
in 5th participants so that the number of samples in this study was as many as 5 people.
Results® In this study, researchers identified 3 themes, namely (1) Perception of the
relationship of DM with Covid (2) Physical activity of DM patients (3) Diet of DM
patients during pandemic. Conclusion’' Based on the results of the study researchers
concluded that participants in this study partly know that DM is one of the causes of
Covid-19, in addition they also know and understand the diet and physical activity
carried out to maintain the stability of blood sugar levels during the Covid-19 pandemic.
KRecommendation: The next suggestion for researchers is it is hoped that researchers will
be able to further identify more broadly related to the role of families in treating Covid-
19 comorbid patients by modifying other methods that have been used before
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Persepsi Pasien Dm Tipe 2 Tentang Penatalaksanaan
DM Selama Pandemi Covid-19 Di Puskesmas
Majenang 1

Abstrak

Latar Belakang: Di Indonesia, jumlah penderita diabetes terus meningkat dari 10,7 juta
jiwa pada tahun 2019 menjadi 19,5 juta jiwa pada tahun 2021. Indonesia menduduki
peringkat kelima dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia. Peningkatan
jumlah penderita diabetes tipe-2 disebabkan oleh faktor sosio-ekonomi, demografi,
lingkungan dan genetik. Tujuan: Untuk mengetahui persepsi pasien DM tipe 2 tentang
penatalaksanaan DM selama pandemi covid-19. Metode: Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Proses peengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara
purposive sampling sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan metode
wawancara (indepth interview) dan untuk lama wawancara pada setiap partisipan yakni
antara 30-45 menit. Setiap partisipan pada penelitian ini hanya akan dilakukan satu
kali wawancara dan tidak akan dilakukan wawancara ulang. Pada penelitian ini
saturasi data terjadi pada partisipan ke 5 sehingga jumlah sampel pada penelitian ini
yakni sebanyak 5 orang. Hasil Penelitian: Pada penelitian ini, peneliti berhasil
mengidentifikasi 3 tema yakni (1) Persepsi mengenai kaitan DM dengan Covid (2)
Aktivitas fisik pasien DM (3) Pola makan pasien DM selama pandemic. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan bahwa partisipan pada penelitian
ini sebagian mengetahui bahwa DM menjadi salah satu penyebab terjadinya Covid-19,
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selain itu mereka juga mengetahui dan memahami pola makan serta aktifitas fisik yang
dilakukan untuk menjaga kestabilan kadar gula darah selama masa pandemi Covid-19.
Rekomendasi Peneliti Selanjutnya: Saran bagi peneliti selanjutnya yakni diharapkan
peneliti selanjutnya mampu mengidentifikasi lebih luas terkait dengan peran keluarga
dalam merawat pasien komorbid Covid-19 dengan memodifikasi metode lain yang sudah
digunakan sebelumnya

Kata kunci: Persepsi, Diabetes Melitus, Covid-19

1. Pendahuluan

Selama masa pandemi sekarang ini DM merupakan penyakit komorbid covid-19 yang
serius. Menurut data dari WHO terdapat sekitar 425 juta pasien diabetes per tahun 2017
di dunia. Kemkes (2018) dan International Diabetes Foundation (IDF) mengemukakan
bahwa di tahun 2019 jumlah orang di dunia yang menderita DM mencapai 415 juta atau
setara dengan 8,5% jumlah penduduk dunia, sedangkan angka prevalensi DM di Indonesia
mencapai 6,2% yang artinya 10,8 juta orang menderita diabetes per tahun 2020, yang
menjadikan Indonesia menempati urutan ke 7 dari 10 negara dengan jumlah diabetes
tertinggi, jumlah penderita DM di Jawa Tengah juga mengalami peningkatan pada tahun
2021 dan menduduki peringkat ke 2 penyakit tidak menular setelah hipertensi dengan
prevalensi 1,5% dan angka penderita diabetes di kabupaten Cilacap sebesar 8,7%
(Riskesdas, 2018).

DM adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh
adanya peningkatan kadar glukosa darah akibat penurunan sekresi insuliun progresif
dilatar belakangi oleh resistensi insulin ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
DM diantaranya yaitu kelainan faktor genetik, faktor usia, faktor stress dan faktor gaya
hidup yang tidak sehat Decrolli, (2019). Selain itu DM juga dapat menyebabkan komplikasi
apabila dibiarkan dalam waktu yang cukup lama, seperti komplikasi pada kardiovaskuler,
komplikasi retinopati diabetik, komplikasi neuropati diabetik dan komplikasi nefrotik
diabetic, penanganan yang tepat terhadap penyakit DM sangat di perlukan, diantaranya
terdiri dari 5 pilar yaitu edukasi, perencanaan makanan, latihan jasmani, intervensi
farmakologis dan pemeriksaan gula darah (Sidartawan, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustira, Rumentalia, (2021) di dapatkan hasil
kegiatan yang dapat dilakukan oleh para penderita DM supaya terhindar dari paparan
virus, terutama virus covid-19 diantaranya menerapkan protokol kesehatan, rutin cek gula
darah, mengendalikan stress, asupan makanan yang cukup dan latihan fisik.

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat menular pada semua kalangan
usia namun orang yang paling rentan adalah orang yang memiliki riwayat penyakit kronis
(komorbid) yang dimaksud diantaranya hipertensi, penyakit kardiovaskuler dan diabetes
(Febrinasari, 2020). Penderita DM rentan terhadap infeksi penyakit, terutama yang
disebabkan oleh bakteri dan virus, hal ini disebabkan karena adanya gangguan pada
sistem imunitas yang menurun (Febrinasari, 2020).

Persepsi sebagai suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk
tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu
dalam lingkungannya melalui indera yang dimilikinya, masing masing dari indera tersebut
dapat memberikan informasi yang berbeda mengenai apa yang ada di lingkungan manusia
(Walgito, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Hermawati, (2017)
pengelolaan diet nutrisi pada pasien DM akan berhasil apabila memiliki kepatuhan yang
baik responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik maka memiliki kepatuhan
yang baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adithia et al., (2018) di dapatkan hasil
persepsi kesehatan dan status mental pasien DM tipe 2 dalam konteks budaya Kalimantan
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Tengah dipengaruhi oleh kesehatan, persepsi penyakit, kontrol diri emosional dan
kemampuan berpikir.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan oleh peneliti di Puskesmas Majenang 1 dengan
menggunakan metode wawancara di dapatkan 3 partisipan pasien DM tipe 2 dan
didapatkan hasil, partisipan 1 mengatakan mengetahui tentang penyakit DM sebagai
komorbid dan mencari informasi tentang DM selama pandemi melalui tetangganya
aktivitas fisik yang dilakukan oleh partisipan adalah jalan-jalan namun karena situasi
sedang pandemi dilakukan di pagi hari, partisipan kedua menyampaikan mengenal
penyakit DM selama pandemi dan mengetahui informasi itu melalui leaflet akan tetapi
partisipan tidak melakukan aktivitas fisik karena takut terpapar virus corona dan,
partisipan ke tiga mengatakan bahwa hanya mengetahui apa itu penyakit DM karena
keterbatasan informasi yang diperoleh partisipan juga biasa melakukan aktivitas fisik
ringan di halaman rumah. Terkait hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Persepsi pasien DM tipe 2 tentang penatalaksanaan DM selama
pandemi covid-19 di Puskesmas Majenang 1.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Pada
penelitian ini metode yang digunakan yakni dengan menggunakan pendekatan secara
fenomenologi. Populasi penelitian ini adalah semua pasien DM tipe 2 di puskesmas
Majenang 1. Pada penelitian ini peneliti akan mengambil 5 partisipan pasien DM tipe 2.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dengan jenis purposive sampling. Kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel
yaitu sampel yang memenuhi atau termasuk dalam kriteria inklusi dan ekslusi
Notoatmodjo, (2018), sebagai berikut: Kriteria inklusi: Partisipan adalah pasien DM yang
berusia 30-45 tahun, Partisipan adalah pasien DM yang berpendidikan SMA, Partisipan
adalah pasien DM yang terdaftar di Puskesmas Majenang 1. Kriteria ekslusi: Partisipan
adalah pasien DM yang memiliki penyakit komplikasi lain, Partisipan adalah yang tidak
setuju dilakukan penelitian, Partisipan adalah pasien dengan gangguan mental. Penelitian
dilakukan di puskesmas Majenang 1 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap dan Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung tentang Persepsi
Pasien Dm tipe 2 Tentang Penatalaksanaan Dm Selama Pandemi Covid-19 Di Puskesmas
Majenang 1. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 dengan n=5

Tabel 1. Karakteristik Partisipan DM Tipe 2 di puskesmas Majenang 1

Partisipan Usia Jenis Agama Pendidikan Pekerjaan
Kelamin Terakhir
P1 34 Laki-laki Islam SMK Buruh
P2 32 Laki-laki Islam SMA Wiraswasta
P3 35 Laki-laki Islam SMA Buruh
P4 41 Perempuan Islam SMA Pedagang
P5 38 Perempuan Islam SMA Wiraswasta

Berdasarkan tabel 1. karakteristik partisipan di dapatkan usia partisipan antara 30-
40 tahun 1 diantaranya lebih dari 40 tahun. Berdasarkan jenis kelamin ke 3 diantaranya
berjenis kelamin laki-laki dan dua perempuan, berdasarkan pendidikan 4 diantaranya
adalah sma dan satunya smk, berdasarkan pekerjaan 2 orang buruh 2 wirasawata dan 1
pedagang. Sedangkan berdasarkan analisis verbatim kepada 5 partisipan yang telah
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dilakukan peneliti menggunakan metode wawancara peneliti mampu mengidentifikasi

beberapa tema berdasarakan persepsi pasien DM tipe 2 tentang penatalaksanaan selama

pandemi covid-19 diantaranya: Persepsi mengenai kaitan DM dengan covid, Aktivitas fisik

(Olahraga), Pola makan pasien DM

Persepsi mengenai kaitan DM dengan covid-19
Berdasarkan hasil analisis kata kunci lalu dikategorikan berdasarkan kesamaan makna,

didapatkan tema mengenai persepsi mengenai kaitan DM dengan Covid-19. Analisis data

tema 1 pada penelitian ini akan disajikan pada bagan 1.

Kata Kunci

Kategori

Saya pernah denger mas anu
penyakit bawaan
(P1,P2,P3,P4,P5)

Pengetahuan tentang
komorbid

Saya dapat informasi dari
perawat mas (P1,P2,P3)

Saya dari internet mas (P4,P5)

Sumber informasi
kaitan covid dengan
DM

Tema

Persepsi mengenai kaitan
DM dengan covid-19

Banyak sih mas jadi lebih hati-
hati (P1,P2,P4)

Saya jadi takut mas karena DM
termasuk penyakit kena covid-19
(,P5,P3)

Perasaan setelah
memperoleh
informasi

Bagan 1. Persepsi mengenai kaitan DM dengan covid-19

Persepsi mengenai aktivitas fisik (olahraga)
Berdasarkan hasil analisis kata kunci lalu dikategorikan berdasarkan kesamaan makna,

idapatkan tema mengenai persepsi mengenai aktivitas fisik. Analisis data tema 2 pada

penelitian ini akan disajikan pada bagan 2.
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Kata kunci Kategori Tema

Sebelum pandemi ya cukup Olahraga sebelum
sering dengan olahraga mas pandemi
(P1,P2,P3,P4,P5)

Kalo saya sih tetep olahraga Olahraga saat
mas, Cuma ya ada bedanya pandemi
mas sesuai protokol
(P1,P2,P3,P4,P5)

Persepsi mengenai
aktivitas fisik (olahraga)

Sekarang gampang sesek mas Pengaruh masker

kalo olahraga karena harus saat olahraga -

pake masker (P1,P2,P3,P4,P5)

Kalo saya olahraga itu tujuane
biar gulane terkontrol mas
(P1,P2,P3,P4,P5)

Manfaat olahraga
bagi partisipan —

Bagan 2. Persepsi mengenai aktivitas fisik

Persepsi mengenai Pola makan pasien DM selama pandemi

Berdasarkan hasil analisis kata kunci lalu dikategorikan berdasarkan kesamaan makna,
idapatkan tema mengenai persepsi mengenai pola makan pasien DM selama pandemic.
Analisis data tema 3 pada penelitian ini akan disajikan pada bagan 3.

Kata kunci

Kategori

Kalo saya sih ngurangi makan
manis & konsumsi makan sesuai
anjuran dokter (P1,P2,P3,P4,P5)

Anjuran makan
sesuai dengan
kebutuhan

Semenjak tau kalo DM itu
komorbid jadi makin ati ati mas,

Pola makan selama
pandemi Covid-19

Tema

Pola makan

makannya juga dijaga N PN .
(P1,P2,P3,P4,P5) pasien DM

Saya jadi takut mas, takut
tertular jadi saya ikut anjuran
dokter makannya
(P1,P2,P3,P4,P5)

Faktor yang
mempengaruhi pola
makan saat pandemi |—

Bagan 3. Analisa Data Tema 3 (Pola makan pasien DM)

3.2. Pembahasan

Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan tiap tema yang diperoleh sebagai hasil
dari wawancara antara peneliti dengan partisipan mengenai Persepsi Pasien DM Tipe 2
Tentang Penatalaksanaan DM Selama Pandemi Covid-19 Di Puskesmas Majenang 1.
Peneliti mampu mengidentifikasi 3 tema yang muncul pada penelitian ini, tema disusun
berdasarkan kata kunci hasil dari transkrip verbatim wawancara sebelumnya bersama
partisipan yang akan dibahas secara rinci dan dihubungan dengan penelitian terdahulu.
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Tema 1 Persepsi mengenai kaitan DM dengan covid-19

Hasil pada penelitian ini didapatkan bahwa persepsi kaitan DM dengan covid yang
dibangun dari pengetahuan partisipan mengenai komorbid, informasi tentang DM dengan
covid dan perasaan setelah memperoleh informasi. Seluruh partisipan mampu
menyebutkan bahwa komorbid adalah sebuah penyakit bawaan sedangkan untuk
hubungan antara covid dan DM partisipan memperoleh dari perawat, tetangga (bekerja
sebagai tenaga kesehatan) dan dari internet selain itu partisipan mengungkapkan
perasaan takut dan lebih hati-hati setelah mengetahui informasi mengenai hubungan DM
dengan covid. Berdasarkan dengan yang diungkapkan oleh Rahmat, (2016) bahwa persepsi
adalah mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan
diambil, persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian dan penginterpresian
informasi sesuai dengan yang diterima baik melalui penglihatan, pendengaran, perasaan,
penciuman atau bahkan sentuhan dengan begitu persepsi bisa terjadi melalui stimulus
dari informasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melalui informasi, seseorang
mampu meningkatkan persepsi dan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muflihatin et al., (2021) dengan metode kegiatan penyuluhan yang diawali
dengan pemeriksaan kesehatan yang meliputi anamnesa, pengukuran tekanan darah dan
pemeriksaan kadar glukosa darah dilanjutkan dengan pretest diskusi dan posttest kepada
15 responden hasil penyuluhan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman responden mengenai Diabetes Mellitus dan pengelolaannya. Penelitian lain
yang dilakukan oleh oleh Ria et al., (2020) dengan metode edukasi menggunakan zoom
meeting kepada pasien dan keluarga tentang manajemen diet bagi penderita DM, dan
manajemen diet bagi penderita DM di masa pandemi Covid-19, berdasarkan hasil pretest
dan posttest yang dilakukan pada kelompok pasien DM diketahui bahwa ada peningkatan
pengetahuan tentang manajemen diet DM secara umum dan manajemen diet bagi
penderita DM di masa pandemi Covid-19. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa informasi
yang diperoleh partisipan mampu meningkatkan pengetahuan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Philipus Senewe et al., (2021) didapatkan
hasil analisis multivariat menunjukkan hubungan antara kasus konfirmasi COVID-19
dengan beberapa faktor risiko di antaranya: faktor perkawinan (OR=2,69 pada 95%CI 1,54-
4,70 dengan nilai p=0,00), faktor menderita diabetes mellitus (OR=3,07 pada 95%CI 1,27-
7,41 dengan nilai p=0,01) dan faktor kelompok umur berisiko (OR=3,44 pada 95%CI 00-
5,90 dengan nilai p=0,00). Kesimpulan bahwa faktor risiko kejadian kasus COVID-19 ialah
penduduk yang sudah menikah, penduduk yang menderita sakit diabetes mellitus dan
penduduk pada kelompok umur yang berisiko (18-59 tahun) di Kota Bogor.

Menurut analisa peneliti kegiatan penyuluhan pada pasien dengan penyerta diabetes
mellitus sangat diperlukan untuk memberikan informasi, menguatkan pemahaman dan
menginformasikan informasi yang terupdate terkait bagaimana Covid-19 dapat
mempengaruhi pasien khususnya dengan penyakit penyerta seperti diabetes melitus.
Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh peneliti bahwa dengan informasi yang
diperoleh baik dari tenaga kesehatan maupun internet mampu memberikan pengetahun
baru bagi mereka. Saat ini informasi mengenai berbagai hal baru sangat mudah untuk
dicari maupun diakses, dengan perkembangan era modern dan dunia digital semakin
memudahkan orang untuk mencari informasi dimanapun dan kapanpun. Informasi juga
sangat beragam, baik dalam jenis, tingkatan maupun bentuknya, adapun manfaat dari
informasi menurut Tandra, (2017) adalah menambah pengetahuan, mengurangi validasi
terhadap informasi, memberikan standar aturan-aturan, ukuran-ukuran dan keputusan
untuk menentukan pencapaian sasaran dan tujuan.

Hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa partisipan mengetahui pengertian
komorbid dari berbagai macam sumber informasi baik tenaga kesehatan, tetangga yang
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bekerja sebagai tenaga kesehatan maupun internet. Selain itu mereka memahami bahwa
sebagai penderita diabetes mellitus memiliki resiko lebih tinggi daripada masyarakat lain.

Tema 2 Aktivitas Fisik (Olahraga)

Berdasarkan hasil penelitian, partisipan mengungkapkan bahwa mereka tetap
melakukan aktifitas fisik baik sebelum dan sesudah adanya pandemi. Namun mereka
merasakan berbagai perubahan dalam menjalankan olahraga selama pandemi, hal ini
berkaitan dengan protokol kesehatan yang harus diterapkan. Aktifitas fisik atau
pengelolaan fisik merupakan salah satu bentuk strategi dalam pengelolaan DM dimana
aktifitas fisik berfungsi untuk memperbaiki sensitivitas terhadap insulin dan menjaga
kebugaran tubuh penderitanya. Latihan fisik dapat membantu para penderita DM
memasukkan glukosa ke dalam sel tanpa bantuan insulin, selain itu latihan fisik juga
dapat membantu menurunkan berat badan pada penderita diabetes dengan riwayat
obesitas serta membantu mencegah laju progresivitas gangguan toleransi glukosa menjadi
DM (Azitha, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Alisa, (2020) dengan menggunakan metode
edukasi online menggunakan Zoom Meeting dan tanya jawab diperoleh hasil bahwa
sebelum diberikan edukasi sebagian besar (64,3%) pasien DM memiliki pengetahuan yang
kurang baik tentang pelaksanaan aktifitas pasien DM. Sedangkan setelah diberikan
edukasi terjadi peningkatan pengetahuan peserta yaitu sebesar 92,9% sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang pelaksanaan
aktifitas fisik pada pasien DM. Penelitian lain yang dilakukan oleh Cordita, (2017)
menyebutkan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan individu
maupun kelompok. Menurut Ardiani et al., (2021) aktifitas fisik yang dilakukan dengan
suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan imunitas bagi penderita DM, selain itu
dimasa pandemi Covid-19 penting untuk melakukan olahraga dipagi hari karena Vit D
dari paparan sinar matahari dapat mencegah penularan Covid-19. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Budiyanti, (2021) menyebutkan bahwa aktifitas fisik berkolerasi
terhadap penderita DM. Pasien yang melakukan aktifitas fisik rendah cenderung tidak
dapat mengontrol gula darahnya, begitu juga sebaliknya, pada penderita DM dengan
aktifitas yang cukup dan baik dapat mengontrol kadar gula lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan 5 partisipan, mereka menyebutkan
bahwa mereka tetap melakukan aktifitas fisik baik sebelum adanya pandemi Covid-19
maupun saat setelah ada pandemi. Hal ini diungkapkan partisipan karena pengaruh yang
dirasakan setelah melakukan aktifitas fisik (olahraga). Namun partisipan mengeluhkan
dengan adanya penggunaan protokol kesehatan membuat mereka semakin mudah
kelelahan terutama saat menggunakan masker.

Menurut analisa peneliti, adanya pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup
luas bagi masyarakat. salah satunya adalah masyarakat idtuntut mandiri dalam belajar
dan memperoleh informasi dari berbagai sumber. Kemudahan untuk mendapatkan
informasi berkat kemajuan teknologi telah merubah persepsi dan kemampuan masyarakat
dalam menerima dan memilah informasi. Pada saat tubuh melakukan aktifitas fisik, tubuh
akan bergerak dan terjadi peningkatan kebutuhan bahan bakar tubuh oleh otot, sehingga
terjadi reaksi tubuh yang kompleks meliputi fungsi sirkulasi metabolisme, pelepasan dan
pengaturan hormonal dan susunan saraf otonom. Pada keadaan istirahat, metabolisme
otot hanya sedikit membutuhkan glukosa sebagai sumber bahan bakar, sedangkan saat
olahraga glukosa dan lemak menjadi bahan bakar utama, dengan begitu diharapkan
dengan melakukan aktifitas fisik dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah
(Sidartawan, 2018). Kegiatan olahraga atau aktifitas dimasa pandemi saat ini sangat
penting dilakukan dan dapat dimodifikasi sesuai dengan kemampuan individu seperti
memakai masker untuk olahraga ringan diantaranya jalan kaki, jogging, serta rajin
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mencuci tangan dan menghindari kerumunan/olahraga tipe solo untuk menghindari
kerumunan. Olahraga yang disarankan yakni dilakukan secara teratur 3-5 kali dalam
seminggu selama 30-45 menit (Febrinasari, 2020).

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiki
pemahaman dan pengetahuan yang baik mengenai aktifitas yang tetap harus dilakukan
dimasa pandemi sebagai penderita DM dimana mereka tetap melakukan aktifitas fisik
(olahraga) dengan menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan.

Tema 3 Pola Makan Pasien DM

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kelima partisipan
diperoleh hasil bahwa partisipan menjaga pola makan dan lebih berhati-hati dalam
mengkonsumsi makanan setelah mengetahui bahwa mereka adalah komorbid dari Covid-
19. Kepatuhan dalam menjalankan diit sebagai penderita DM dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti: (1) umur, (2) jenis kelamin, (3) peran keluarga (Saviqoh et al., 2021).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Viki, (2021) yang dilakukan dengan metode
kuantitaif dengan desain deskriptif correlational menggunakan pendekatan cross sectional
diperoleh hasil bahwa lebih dari separuh responden (57,4%) tidak patuh dalam menjalani
diit DM sebab responden pada penelitian ini mayoritas memiliki pengetahuan yang rendah
dan belum memahami diet yang tepat seperti jumlah makanan, jenis makanan, dan jadwal
makan serta bahaya jika tidak menerapkan diit. Hal ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian peneliti bahwa partisipan pada penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan
yang baik dan kepatuhan dalam melaksanakan diit sesuai dengan anjuran dokter.

Penelitian yang dilakukan oleh Goyena, (2019) diperoleh hasil berdasarkan uji paired
t-test didapatkan hasil p=0,000 pada kelompok intervensi yang berarti ada peningkatan
kualitas hidup antara pre dan post intervensi manajemen lifestyle. Sedangkan pada
kelompok control uji statistic didapatkan p=0,212 yang berarti ada perubahan kualitas
hidup pada pre dan post tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa lifestyle dapat
meningkatkan kualitas hidup penderita DM. Self management yang meliputi pola makan,
pola aktivitas dan kepatuhan berobat berdampak baik pada kualitas hidup penderita DM.

Prinsip pengaturan pola makan pada pasien DM bukan dititik beratkan pada
pengurangan jumlah makanan melainkan keseimbangan antara jumlah dan kebutuhan
kalori dan gizi pada masing-masing individu. Pada penderita DM tidak dianjurkan untuk
puasa karbohidrat, melainkan mengatur asupan karbohidrat sesuai kebutuhan yakni 45-
46% dari total kebutuhan kalori. Karbohidrat yang disarankan adalah makanan yang
mengandung tinggi serat seperti kacang-kacangan, biji-bijian dan gandum. Sedangkan
kebutuhan protein dan lemak perlu dipenuhi dengan prosentase antara 20-25% sebab
lemak dan protein berfungsi untuk mempercepat penyembuhan. Protein dan lemak yang
dianjurkan yakni seperti ikan, udang, cumi, daging tanpa lemak, ayam tanpa kulit, susu
rendah lemak, tahu dan tempe (Dewantha, 2020). Pola makan makanan yang serba instan
saat inl memang sangat digemari oleh sebagian masyarakat khususnya pada pasien DM,
selain rasanya yang enak juga mudah di dapatkan, akan tetapi dapat meningkatkan kadar
gula darah. Bahan Makanan Yang Tidak Dianjurkan diantaranya Gula murni dan
makanan yang diolah dengan gula murni seperti gula pasir, dodol, eskrim, coklat, sirup,
selai, madu dendeng dan abon. Adapun faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola
makan adalah faktor ekonomi, sosial budaya, agama, pendidikan, dan lingkungan
(Wahyuni & Hermawati, 2017).

Menurut Ardiani et al., (2021) dimasa pandemi Covid-19 penting bagi penderita DM
untuk menerapkan gizi seimbang dimana terdapat pengaturan untuk jumlah kalori
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Penerapan empat (4) pilar gizi seimbang yakni
dengan membatasi konsumsi gula sebanyak 4 sendok makan (50 gram) per orang per hari,
menerapkan pola hidup bersih dan sehat, memantau berat badan secara teratur dan
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melakukan aktifitas fisik. Salah satu diet yang dianjurkan adalah diet mediterania yang
menganjurkan konsumsi minyak zaitun, ikan, sayur-mayur, kacang-kacangan, dan buah-
buahan.

Menurut analisa peneliti kemapuan partsipan mengelola diit dengan baik dipengaruhi
oleh beberapa faktor salah satunya adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan.
Partisipan pada penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan yang balk mengenai
managemen diit yang harus dilakukan sehingga memberikan pengaruh terhadap
kemapuan dalam melaksanakan diit. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pola makan memiliki dampak yang besar terhadap kualitas hidup pasien penderita DM,
dengan menjaga pola makan selama pandemi Covid-19 tingkat kesehatan penderita dapat
terkontrol dengan baik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan mengenai
persepsi pasien dm tipe 2 tentang penatalaksanaan dm selama pandemi covid-19 di
puskesmas majenang 1, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: Persepsi mengenai kaitan
DM dengan Covid-19 dimana 5 partisipan mengungkapkan bahwa informasi DM sebagai
komorbid yang partisipan peroleh sebagian besar berasal dari tenaga kesehatan dan
manfaat dari mengetahui informasi tersebut menjadikan mereka lebih berhati hati.

Aktivitas fisik yang dilakukan partisipan pada penelitian persepsi pasien dm tipe 2
tentang penatalaksanaan dm selama pandemi covid-19 di puskesmas majenang 1 ini
diungkapkan oleh 5 partisipan dengan tetap melakukan aktivitas fistk namun tetap
mematuhi protokol kesehatan dan kelima partisipan mengungkapkan merasakan manfaat
dari melakukan aktivitas fisik Pola Makan yang dilakukan oleh semua partisipan yang
berjumlah 5 orang pada penelitian ini. Partisipan mengungkapkan adanya rasa takut
tertular yang dimana mereka harus tetap menjaga pola makan mereka dengan cara
membatasi memakan makanan yang manis.

Rekomendasi Peneliti Selanjutnya: Saran bagi peneliti selanjutnya yakni diharapkan
peneliti selanjutnya mampu mengidentifikasi lebih luas terkait dengan peran keluarga
dalam merawat pasien komorbid Covid-19 dengan memodifikasi metode lain yang sudah
digunakan sebelumnya
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